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Abstract : Construction work is the whole or part of the activities that include the
construction, operation, maintenance, demolition, and rebuilding of a building. In June 2019
there were 4 work accidents in the Solok City General Hospital construction project and there
were 4 levels of human error that could potentially cause the accident, namely unsafe acts,
unsafe conditions, and unsafe supervision. unsafe supervision), and organizational influences
(influences of an organization). The purpose of this study was to determine the frequency
distribution of unsafe act, precondition for unsafe act, unsafe supervision and influence of an
organization using the Human factors analysis and classification system (HFACS) model
approach. The design of this study was cross sectional using a quantitative approach. The
total sample studied was 40 people. The results showed that 37% (15 people) were in the
unsafe category at work at the unsafe act level, 22% (9 people) were in the poor category at
the unsafe condition level, 33 people (82%) had a good perception of unsafe supervision. , and
the respondents who have a good perception of the influence of an organization are 85% (34
people). It is suggested that the company should place workers according to their abilities, add
safety signs in the construction area, increase work supervision during overtime hours,
procure PPE according to standards, and conduct OSH training according to project needs.
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Abstrak : Pekerjaan Konstruksi merupakan keseluruhan atau sebagian kegiatan yang meliputi
pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan, pembongkaran, dan pembangunan kembali suatu
bangunan. Pada bulan Juni 2019 terjadi kecelakaan kerja sebanyak 4 kasus pada proyek
pembangunan Rumah Sakit Umum Kota Solok dan ada 4 level kesalahan manusia yang
berpotensi menyebabkan kecelakaan tersebut yaitu tindakan tidak aman (unsafe acts), kondisi
tidak aman (unsafe condition), pengawasan tidak aman (unsafe supervision), dan pengaruh
organisasi/kebijakan perusahaan (influences of an organization). Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui distribusi frekuensi dari unsafe act, precondition for unsafe act, unsafe supervision
dan influence of an organization dengan menggunakan pendekatan model Human factors
analysis and classification system (HFACS). Desain penelitian ini adalah cross sectional
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Total sampel yang diteliti sebanyak 40 orang.
Hasil penelitian didapatkan sebanyak 37% (15 orang) termasuk kategori tidak aman dalam
bekerja pada tingkat unsafe act, sebesar 22% (9 orang) termasuk kategori kurang baik pada
tingkat unsafe condition, sebanyak 33 orang (82%) memiliki persepsi baik terhadap unsafe
supervision, dan responden yang memiliki persepsi baik terhadap influence of an organization
sebesar 85% (34 orang). Disarankan sebaiknya perusahaan melakukan penempatan pekerja
sesuai kemampuannya, menambah safety sign di area konstruksi, meningkatkan pengawasan
kerja saat jam lembur, melakukan pengadaan APD yang sesuai standard, dan mengadakan
pelatihan k3 sesuai kebutuhan proyek.

Kata kunci : Kecelakaan Kerja , Unsafe Act, Unsafe Condition, Unsafe Supervision,

Influences of an Organization, HFACS

A.Pendahuluan

Angka kecelakaan kerja menunjukkan tren yang meningkat. Pada tahun 2017 angka
kecelakaan kerja yang dilaporkan sebanyak 123.041 kasus, sementara itu sepanjang tahun
2018 mencapai 173.105 kasus dengan nominal santunan yang dibayarkan mencapai Rpl,2
Trilyun. Direktur Pelayanan BPJS Ketenagakerjaan Krishna Syarif mengungkapkan, setiap
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tahunnya rata-rata BPJSTK melayani 130 ribu kasus kecelakaan kerja dari kasus ringan sampai
dengan kasus -kasus yang berdampak fatal (Bpjs ketenaga kerjaan, 2018).

Industri konstruksi adalah salah satu industri yang paling berbahaya karena risiko tinggi
hadir dalam operasi sehari-hari. (Mohamed et al, 2009, Holt, 200; Hughes and Ferrett; 2008
dalam Kurkova, 2017).Lokasi proyek di negara-negara berkembang memiliki beberapa
tantangan seperti kekurangan peraturan pemerintah bidang keselamatan, infrastruktur yang
tidak memadai, kurangnya data kecelakaan yang relevan, sering menggunakan tenaga kerja
yang tidak memenuhi syarat, perputaran tenaga kerja tinggi dan prioritas rendah keselamatan
(Kartan et al., 2000 in Kurkova, 2017).

Salah satu kegiatan konstruksi di PT. Detail Multi Konstruksi yang sedang berlangsung
adalah pembangunan Rumah Sakit Kota Solok yan g berlokasi di Jalan Lintas Sumatera Solok-
Singkarak Km2 Bandar Panduang Tanah Garam. Berdasarkan laporan, didapat total
kecelakaan yang tercatat periode Maret 2019 sampai Desember 2019 sebanyak 20 kasus. Pada
bulan Juni 2019 terjadi sebanyak 4 kasus kecelakaan kerja, namun pada pencatatan kecelakaan
NIHIL pernah diperoleh oleh pihak proyek, yaitu pada Oktober 2019. Kejadian kasus diatas
dipengaruhi oleh human errors seperti tindakan tidak aman (unsafe act), kondisi tidak aman
(unsafe condition), pengawasan tidak aman (unsafe supervison) dan pengaruh organisasi
(influences of an organization). Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti
tertarik untuk meneliti gambaran penyebab kecelakaan kerja konstruksi ditinjau dari sisi
human factor pada PT Detail Multi Konstruksi pada proyek pembangunan Rumah Sakit
Umum Kota Solok.

B.Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dalam mengetahui penyebab kecelakaan kerja bidang konstruksi memakai model
Human Factor Analysis classification system (HFACS). Tehnik pengumpulan data secara
primer dan sekunder melalui observasi dan wawancara kepada 40 orang sampel.

C.Hasil dan Pembahasan

Gambaran penyebab kecelakaan kerja menggunakan human factors analysis and
classification system (HFACS) di PT. Detail Multi konstruksi proyek pembangunan Rumah
Sakit Umum Kota Solok.
1.Tindakan tidak aman (Unsafe Act)
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Act)

Kategori Frekuensi Persentase
Aman 25 63

Tidak aman 15 37

Total 40 100

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa sebanyak 63% (25 orang) responden bertindak
aman dalam pencegahan kecelakaan kerja pada proyek pembangunan Rumah Sakit Umum
Kota Solok .
2.Kondisi tidak aman (Unsafe Condition)

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Act)

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 31 78

Kurang Baik 9 22

Total 40 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebesar 78% responden (31 orang) memiliki
kategori baik pada tingkat unsafe condition/kondisi yang mendukung tindakan tidak selamat.
3.Kurangnya Pengawasan (Unsafe Supervision)

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Persepsi Responden Berdasarkan Pengawasan Tenaga Kerja

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 33 82
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Kurang Baik 7 18
Total 40 100
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa sebanyak 33 responden (82%) responden di PT
Detail multi konstruksi menilai baik dalam pengawasan tenaga kerja.
4.Pengaruh organisasi/Kebijakan Perusahaan (Influence of an Organization)
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Persepsi Responden Berdasarkan Pengaruh Oganisasi/Kebijakan
Perusahaan

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 34 85

Kurang Baik 6 15

Total 40 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa responden di PT. Detail Multi Konstruksi memiliki
presepsi baik sebanyak 85% (6 orang) terhadap kebijakan perusahaan mengenai kesehatan dan
keselamatan kerja.

D.Penutup

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 1) Sebanyak 37% (15 orang) masih
bertindak tidak aman dalam bekerja pada proyek pembangunan Rumah Sakit Umum Kota
Solok di PT. Detail Multi Konstruksi; 2) sebanyak 78% responden (31 orang) memiliki
kategori baik pada tingkat unsafe condition/kondisi yang mendukung tindakan tidak selamat.;
3) sebanyak 33 responden (82%) responden di PT Detail multi konstruksi menilai baik dalam
pengawasan tenaga Kerja; 4) sebanyak 85% (6 orang) memiliki persepsi baik terhadap
kebijakan perusahaan mengenai kesehatan dan keselamatan kerja
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